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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran orang tua dalam pembinaan sepakbola usia 

dini di SSB Bina Putra Pamekar, Kabupaten Sumedang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua 

dalam pembinaan sepakbola usia dini di SSB Bina Putra Pamekar dapat dikategorikan 

menjadi tiga, yaitu peran sebagai motivator, fasilitator, dan suporter. Peran orang tua 

sebagai motivator terlihat dalam hal memberikan dorongan, semangat, dan motivasi 

kepada anak untuk terus berlatih dan berprestasi. Peran orang tua sebagai fasilitator 

terlihat dalam hal menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan anak untuk 

berlatih, seperti sepatu bola, jersey, dan alat latihan lainnya. Peran orang tua sebagai 

suporter terlihat dalam hal memberikan dukungan dan semangat kepada anak ketika 

bertanding, baik secara langsung di lapangan maupun secara tidak langsung melalui doa 

dan dukungan moral. Simpulan, Peran orang tua dalam pembinaan sepakbola usia dini di 

SSB Bina Putra Pamekar dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu peran sebagai motivator, 

fasilitator, dan suporter 

Kata Kunci: Pembinaan Sepakbola Usia Dini, Peran Orang Tua, SSB Bina Putra 

Pamekar. 

 

ABSTRACT 

This research aims to examine the role of parents in developing early childhood football 

at SSB Bina Putra Pamekar, Sumedang Regency. The research method used is qualitative, 

with data collection techniques through observation, interviews, and documentation 

study.  The research results show that the role of parents in early childhood football 

development at SSB Bina Putra Pamekar can be categorized into three: motivators, 

facilitators, and supporters. The role of parents as motivators is evident in providing 

encouragement, enthusiasm, and motivation to their children to continue training and 

achieving success. The role of parents as facilitators is apparent in providing the facilities 

and infrastructure needed for children to practice, such as soccer shoes, jerseys, and 

other training equipment. The role of parents as supporters is evident in providing 

encouragement and motivation to their children during matches, both directly on the field 

and indirectly through prayers and moral support. In conclusion, parents' role in early 

childhood football development at SSB Bina Putra Pamekar can be categorized into 

three: motivators, facilitators, and supporters 

Keywords: Bina Putra Pamekar Football Academy, Grassroots football development, 

parental roles,  

 

PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan salah satu jenis aktivitas fisik yang dilakukan oleh individu 

dengan tujuan tertentu. Ini berfungsi sebagai platform untuk upaya kompetitif yang 



2025. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 8 (2): 546 - 551 

 

547 

 

bertujuan untuk mencapai kesuksesan (Ningrum, 2020). Sepak bola Indonesia saat ini 

fokus meraih hasil baik di level timnas maupun bersama klub-klub peserta AFC (Ghozali 

et al., 2017). Upaya pembinaan atlet sejak usia muda terus dilakukan dan peningkatan 

jumlah serta kualitas sumber daya manusia (Susanto et al., 2019). Sepak bola adalah 

olahraga yang simple dan jelas (Occhino et al., 2013).  

Sepak bola adalah tentang bergiliran mencetak gol melawan lawan (Romeas et 

al., 2016). Dalam sepak bola menyerang dan bertahan, elemen fisik adalah yang paling 

penting. Tanpanya, pemain tidak akan bisa mencapai potensi maksimal dan mencapai 

performa optimal. Selain itu, kebugaran jasmani merupakan faktor penting dalam 

olahraga performa tinggi. Tubuh atlet yang berkembang dengan baik secara inheren 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi baik dalam bertahan maupun menyerang 

(Yudhistira & Tomoliyus, 2020). Menurut Wang, (2020), karena sepak bola merupakan 

aktivitas tim, sering terjadi konflik yang berujung pada kontak fisik. Oleh karena itu, jika 

atlet muda tidak mendapat pelatihan fisik yang baik sejak dini, maka mereka lebih rentan 

mengalami cedera. Hal ini sejalan dengan McKinney et al., (2019), yang menyatakan 

bahwa atlet adalah individu yang memiliki kondisi fisik unggul untuk meraih 

kemenangan dalam suatu cabang olahraga tertentu. Parameter fisik diprogram dengan 

tepat ketika kinerja terbaik tercapai. Elemen fundamental sepak bola meliputi kecepatan, 

daya tahan, dan kekuatan. Ketiga karakteristik ini sangat menentukan keberhasilan fisik 

individu dan tim. Parameter fisik diprogram dengan tepat ketika kinerja terbaik tercapai. 

Elemen fundamental sepak bola meliputi kecepatan, daya tahan, kekuatan. Ketiga 

karakteristik ini sangat menentukan keberhasilan fisik individu dan tim. Namun untuk 

mengembangkan aspek-aspek tersebut khususnya dalam sepak bola perlu dilakukan 

latihan khusus yang dapat mempercepat perkembangan atlet. 

Kemajuannya juga cepat Perkembangan sepak bola di Indonesia mau tidak mau 

akan mempengaruhi perkembangan sepak bola anak usia dini, khususnya melalui 

pembinaan pemain muda di Sekolah Sepak Bola (SSB) (Dinanta et al., 2015). 

Platformnya, SSB, digunakan untuk mengembangkan pemain sepak bola muda di tahun-

tahun awal mereka (Hisbunnahar & Kurniawan, 2022). Berfungsinya SSB sangat penting 

bagi Indonesia karena merupakan salah satu cara untuk meringankan salah satu kesulitan 

yang dihadapi sepak bola Indonesia dalam mengembangkan atlet-atlet berbakat di masa 

depan (Syahroni et al., 2020). SSB dapat digambarkan sebagai organisasi yang 

mendukung sistem pelatihan sepak bola (Anwar, 2013). Komponen SSB adalah 

penanggung jawab, pelatih bersertifikat, program pelatihan, peralatan, dan fasilitas 

pelatihan (Occhino et al., 2013). SSB berupaya memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa dan mengembangkan potensi serta bakatnya untuk menjadi atlet yang lebih 

baik (Ghozali et al., 2017). Jika ada manajemen latihan yang efektif maka akan banyak 

dihasilkan pemain-pemain unggul. Untuk mencapai semua tujuan tersebut tentunya 

memerlukan kerjasama atau pengelolaan yang baik (Otte et al., 2020). Departemen harus 

memiliki struktur organisasi yang menyeluruh mulai dari presiden hingga divisi 

departemen (Brett et al., 2019). Tujuan manajemen dalam olahraga adalah memberikan 

fasilitas kepada seluruh atlet (Maslennikov et al., 2019). 

Usia 12 tahun sering disebut sebagai “golden age of learning”. Konsep-konsep 

penting sepak bola yang diajarkan pada usia ini cepat diserap oleh pemain (PSSI, 2017). 

Peran orang tua pada kelompok usia ini sangatlah penting. Hal ini penting karena pada 

kelompok ini, orang tua perlu benar-benar memperhatikan gaya hidup anaknya, mulai 

dari pendidikan hingga kebutuhan gizi. 



2025. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 8 (2): 546 - 551 

 

548 

 

Dari latar belakang diatas peneliti ingin mengetahui peran orang tua dalam 

pembinaan latihan sepak bola usia dini kelompok umur 12 tahun di Sekolah Sepak Bola 

Bina Putra Pamekar. 

 

KAJIAN TEORI 

Sepak bola Indonesia telah menunjukkan kemajuan yang berarti dalam beberapa 

tahun terakhir, meskipun masih tertinggal dibandingkan dengan negara-negara lain. Bukti 

dari hal ini adalah adanya klub, komunitas, dan sekolah sepak bola yang semakin banyak 

bermunculan. Banyak juga kejuaraan sepak bola seperti SSB, U–12, U–16, U-19, dan U-

21. Untuk pembinaan yang berkesinambungan, terarah, dan sistematis, kemajuan ini 

sangat penting. Hal ini akan membantu menumbuhkan pemain yang dapat diandalkan 

untuk menjadi pemain yang hebat di masa depan (Sugiarto, 2016). Untuk mencapai 

prestasi nasional dan daerah, program harus memulai pembinaan dan pembibitan atlet 

berdasarkan tujuan pembinaan olahraga prestasi secara ilmiah. Mereka juga harus 

menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan. 

Pembinaan olahraga adalah mengembangkan atlet secara struktur, terencana, 

dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi keolahragaan (Pramanto, 2019). Olahraga merupakan salah 

satu elemen penting dalam kehidupan manusia, baik secara fisik maupun mental. Sejak 

usia dini, banyak anak-anak yang menunjukkan minat dan bakat dalam bidang olahraga. 

Dalam hal ini, peran orang tua sangatlah penting dalam mendukung dan membimbing 

anak-anak mereka untuk berkembang di bidang olahraga. 

Peran orang tua dalam pendidikan anak adalah salah satu faktor penting yang 

menentukan kesuksesan anak dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk akademik, 

sosial, dan olahraga. Orang tua bertindak sebagai pendidik pertama dan utama yang 

memberikan landasan moral, etika, dan nilai-nilai kehidupan kepada anak-anak mereka. 

Harahap (2016),  menyatakan bahwa keterlibatan orang tua secara aktif dalam pendidikan 

anak dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi anak di berbagai bidang. 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tak bisa lepas dari kehidupan 

manusia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode kualitatif, yaitu jenis 

penelitian dengan menggunakan visual yang mendalam dan terperinci yang dapat 

dipahami melalui bahasa untuk mencoba menjelaskan peristiwa manusia atau social, 

sehingga metode ini sangat relevan di terapkan pada penelitian ini,  yang mencoba 

mendeskripsikan realitas yang terjadi yaitu “Peran Orang Tua Dalam Pembinaan Sepak 

Bola Usia Dini Di SSB Bina Putra Pamekar”. Artikel ini menggunakan berbagai literatur 

untuk mendukung teori dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan MSPDM 

(Marketibility, Sustainability, Participatory, dan Disaster Mitigation) sebagai pendukung 

penelitian. MSPDM digunakan sebagai analisis peran orang tua dalam pembinaan sepak 

bola usia dini di ssb bina putra pamekar Kabupaten Sumedang. Proses analisis data ini 

menggunakan bantuan software NVivo 12. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 Mei 2024 di Desa Mekarmukti 

Kecamatan Buahdua Kabupaten Sumedang. Sebelum melakukan penelitian penulis 

melakukan observasi terlebih dahulu kepada orang tua perwakilan setiap kelompok 
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usianya dengan cara sesuai hasil rekomendasi dari pelatih. Kemudian penulis melukan 

wawancara dengan Orangtua siswa, kelompok usia 10 tahun, kelompok usia 11 tahun, 

dan kelompok usia 12 tahun. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dokumentasi dan wawancara. Setelah itu, data diproses menggunakan 

aplikasi software Nvivo12, yang membantu dalam pengolahan data. Peneliti juga 

menggunakan kajian literatur untuk mendukung teori penelitian in. 

Peran orang tua dalam pembinaan sepakbola usia dini di SSB Bina Putra 

Pamekar sangatlah penting dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

perkembangan dan prestasi anak-anak. Dukungan, motivasi, dan fasilitasi yang diberikan 

oleh orang tua kepada anak-anak mereka menjadi faktor penting dalam mendorong 

mereka untuk terus berlatih dan berprestasi di bidang sepakbola. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran orang tua dalam pembinaan sepakbola usia dini di SSB Bina 

Putra Pamekar dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu peran sebagai motivator, 

fasilitator, dan suporter. 

Peran orang tua sebagai motivator terlihat dalam hal memberikan dorongan, 

semangat, dan motivasi kepada anak untuk terus berlatih dan berprestasi. Orang tua 

memberikan pujian dan penghargaan kepada anak atas pencapaian mereka dalam 

sepakbola. Orang tua juga memberikan contoh teladan yang baik kepada anak dengan 

menunjukkan semangat dan antusiasme mereka terhadap sepakbola. 

Peran orang tua sebagai fasilitator terlihat dalam hal menyediakan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan anak untuk berlatih, seperti sepatu bola, jersey, dan alat latihan 

lainnya. Orang tua juga mengantarkan dan menjemput anak ke tempat latihan dan 

pertandingan. Orang tua juga menyediakan makanan dan minuman yang bergizi untuk 

mendukung kebutuhan fisik anak selama berlatih dan bertanding. 

Peran orang tua sebagai suporter terlihat dalam hal memberikan dukungan dan 

semangat kepada anak ketika bertanding, baik secara langsung di lapangan maupun 

secara tidak langsung melalui doa dan dukungan moral. Orang tua memberikan tepuk 

tangan dan sorakan semangat kepada anak untuk meningkatkan semangat dan motivasi 

mereka dalam bertanding. Orang tua juga memberikan nasihat dan masukan kepada anak 

setelah pertandingan untuk membantu mereka meningkatkan performa mereka. 

Penelitian ini mewawancarai tiga orang partisipan, terdiri dari Perwakilan Orang 

tua, dari salah satu Kelompok usia , Mulai dari Kelompok usia 9 Tahun, Kelompok usia 

10 tahun, dan kelompok usia 11tahun. Ketiga nama partisipan dalam artikel ini ditulis 

hanya dengan nama Inisial nya. Nama-nama partisipan yaitu NA, AY, dan NH. Data 

wawancara dari ketiga partisipan tersebut disusun dalam bentuk transkrip, kemudian di-

import ke software NVivo 12 untuk selanjutnya dianalisis. 

 
Gambar 1. Hasil Analisis NVIVO 
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Salah satu fitur software NVIVO untuk menampilkan teks secara visual adalah 

Word Frequency Query. Fitur ini membantu peneliti menampilkan frekuensi kata-kata 

yang menarik dan informatif. Berdasarkan hasil pencarian dengan fitur tersebut, diperoleh 

kumpulan kata yang paling sering muncul dalam data yang ditampilkan pada Gambar 1. 

Kata “Pembinaan” mendominasi percakapan partisipan dengan frekuensi 1,70% dari 

seluruh data, diikuti oleh kata “Sepakbola”, dan “Usia Dini”. 

 
  Gambar 2. Hierarchy chart 

Berdasarkan gambar diatas dari Hierarchy chart dapat disimpulkan bahwa 

analisis potensi Peran orang tua dalam pembinaan sepakbola usia dini di SSB Bina Putra 

Pamekar sangat berpengaruh terhadap pembinaan sepakbola usia dini dengan aspek 

beberapa indikator, melalui wawancara dan dokumentasi dengan Orang tua dari setiap 

perwakilan kelompok usia rendah maupun dengan orang tua kelompok usia tinggi. 

Dengan adanya tiga indicator seperti Motivasi dan Dukungan Orang Tua, Keterlibatan 

Orang Tua Dalam Pembinaan, dan Dampak Pembinaan Sepak Bola, akan adanya 

pengaruh peran orang tua dalam pembinaan sepakbola usia dini di SSB Bina Putra 

Pamekar. 

 

SIMPULAN 

Peran orang tua dalam pembinaan sepakbola usia dini di SSB Bina Putra 

Pamekar dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu peran sebagai motivator, fasilitator, dan 

suporter. Peran orang tua sebagai motivator terlihat dalam hal memberikan dorongan, 

semangat, dan motivasi kepada anak untuk terus berlatih dan berprestasi. Dengan peran 

yang optimal dari orang tua, diharapkan anak-anak di SSB Bina Putra Pamekar dapat 

berkembang menjadi pemain sepak bola yang handal dan berprestasi. Penelitian 

menunjukkan bahwa peran orang tua di SSB Bina Putra Pamekar sangatlah penting dan 

memberikan kontribusi yang signifikan. Dukungan, motivasi, dan fasilitasi dari orang tua 

menjadi faktor penting dalam mendorong anak untuk terus berlatih dan berprestasi di 

bidang sepakbola.Peran orang tua sebagai motivator, fasilitator, dan suporter sangatlah 

penting untuk perkembangan dan prestasi anak di sepak bola usia dini. 
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